
 

10 

 

BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian 

Penelitian ini mengambil objek berupa data dari laporan penggunaan obat di 

Puskesmas Karawang Kulon. Data yang dimanfaatkan berasal dari Laporan 

Pemakaian dan Lembar Permintaan Obat (LPLPO) tahun 2024. Total data 

mencakup 205 jenis obat yang digunakan, dengan dua variabel utama, yaitu Nama 

Obat dan Jumlah Pemakaian per Bulan. Data diperoleh melalui observasi langsung 

terhadap dokumen laporan penggunaan obat yang tersimpan di Puskesmas 

Karawang Kulon. Rincian atribut dapat dilihat pada Tabel 3.1 dibawah ini. 

Tabel 3. 1 Atribut 

Atribut Deskripsi 

Nama Obat Nama dari obat yang tercatat dalam laporan. 

Bulan (Januari - Desember) 
Jumlah Pemakaian obat per bulan selama tahun 

2024. 

3.2 Lokasi dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Puskesmas Karawang Kulon, Kabupaten 

Karawang, dalam kurun waktu tiga bulan, yakni dari Oktober hingga Desember 

2024. Rangkaian kegiatan penelitian meliputi studi literatur, proses pengumpulan 

data, penerapan metode analisis, penyusunan hasil dan pembahasan, serta penarikan 

kesimpulan. 

3.3 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini, dilakukan melalui serangkaian tahapan yang 

terstruktur. Proses dimulai dari tahap pengumpulan data hingga penyusunan 

kesimpulan. Alur keseluruhan dari pelaksanaan penelitian disajikan pada gambar 

berikut. 

 

Gambar 3. 1 Prosedur penelitian 
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3.3.1 Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan dari Laporan Pemakaian dan 

Lembar Permintaan Obat (LPLPO) Puskesmas Karawang Kulon tahun 2024. 

Parameter yang digunakan mencakup nama obat, satuan (unit), serta jumlah item 

obat yang digunakan setiap bulan dari Januari hingga Desember seperti ditunjukkan 

pada Gambar 3.2 dibawah ini. 

 

Gambar 3. 2 Data Pemakain Obat 2024 

Setelah tahap pengumpulan data selesai dilaksanakan dan data penggunaan 

obat berhasil diperoleh, langkah berikutnya adalah melakukan proses pembersihan 

data. 

3.3.2 Pembersihan Data 

Di tahap pembersihan data, proses yang terapkan meliputi penghapusan 

atribut yang dianggap kurang relevan atau tidak konsisten dan mengisi nilai 

pemakaian obat yang tidak ada jumlahnya dengan 0. Atribut yang disisihkan dari 

kumpulan data mencakup Satuan, jumlah awal, persedian, dan jumlah akhir, 

sementara atribut yang dipertahankan adalah nama obat dan jumlah pemakaian. 
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Dataset yang telah melalui proses pembersihan tersebut ditampilkan pada tabel 3.2 

dibawah ini.  

Tabel 3. 2 Pembersihan data 

No Nama Obat Pemakaian 

1 Salep 24 16 

2 Acetylcystein 10 

3 Acu Cek Fe Uno 0 

4 Acyclovir 400 Mg 53 

5 Acyclovir Krim 5 Gr 0 

… … … 

204 Ziehl Nielsen  0 

205 Zinc Tablet 20 Mg 435 

Setelah data dibersihkan selanjutnya data akan digabungkan dari bulan 

januari hingga desember menjadi total pemakaian. 

3.3.3 Data Integration 

Pada tahap Data Integration ini dilakukan penggabungan data-data obat 

yang terdapat pada laporan setiap bulannya kedalam satu tahun menjadi total 

pemakaian. 

Tabel 3. 3 Penggabungan Data 

No Nama Obat 
Bulan Total 

Pemakaian Jan Feb Des 

1 Salep 24 16 16 30 123 

2 Acetylcystein 10 10 0 882 

3 Acu Cek Fe Uno 0 0 0 100 

4 Acyclovir 400 Mg 53 53 92 531 

5 Acyclovir Krim 5 Gr 0 0 0 108 

… … … … … … 

… … … … … … 

204 Ziehl Nielsen  0 0 0 123 

205 Zinc Tablet 20 Mg 435 435 0 3370 
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3.3.4 Penerapan Algoritma K-Means 

Pada tahap ini, algoritma K-Means diterapkan untuk melakukan 

pengelompokan data Pemakaian obat berdasarkan Pemakaian obat per bulannya. 

Algoritma K-Means merupakan metode Clustering yang bekerja dengan membagi 

data ke dalam sejumlah Cluster berdasarkan kedekatan jarak ke titik pusat 

(centroid). Tahapan proses penerapan algoritma K-Means ditunjukkan pada 

Gambar 3.2 

 

Gambar 3. 3 Langkah-langkah Algoritma K-Means 

Langkah-langkah algoritma K-Means dimulai dengan menentukan jumlah Cluster 

(𝑘) yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan proses inisiliasasi centroid secara acak 

sesuai dengan jumlah Cluster yang ditentukan. Kemudian, setiap titik data dihitung 

jaraknya ke masing-masing centroid menggunakan rumus Eucludean Distance, 

yang mengukur jarak antara titik data 𝑋𝑖 dan centroid 𝐶𝑘 dapat dilihat pada 

Persamaan (2) 

𝑑( 𝑋𝑖 , 𝐶𝑘 = √(𝑥𝑖1 − 𝐶𝐾)2 = | Xi - Ck | (2) 

Dimana: 

𝑋𝑖  : nilai data ke-i (jumlah pemakaian obat), 

𝐶𝑘 : nilai centroid untuk Cluster ke-k, 

Setelah jarak dihitung, setiap titik data akan diasosiasikan dengan Cluster 

yang memiliki jarak terdekat ke centroid-nya. Kemudian, centroid dari setiap 

Cluster akan diperbarui dengan menghitung rata-rata posisi dari semua titik data 

yang tergabung dalam Cluster tersebut. Proses ini diulang hingga posisi centroid 

stabil, yang menandakan bahwa algoritma telah mencapai konvergensi, dapat 

dilihat pada Persamaan (3). 
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C𝑘 =
1

𝑆𝑘
∑ 𝑋𝑖

𝑋𝑖∈𝑆𝑘

 
(3) 

Dimana: 

𝐶𝑘  : centroid baru untuk Cluster ke-k, 

𝑆𝑘  : himpunan semua data Xi yang termasuk kedalam Cluster -k, 

∣Sk∣: jumlah anggota dalam Cluster ke-k, 

𝑋𝑖  : data ke-i yang tergabung dalam Cluster k. 

Setelah Iteratif algoritma K-Means, setiap titik data diberi label Cluster 

sesuai kategori Pemakaian obat. Dengan adanya pengelompokan berdasarkan pola 

pemakaian, data obat di Puskesmas Karawang Kulon dapat dianalisis lebih lanjut 

untuk mendukung perencanaan stok obat.  


